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::PERTUKARAN SOSIAL DALAM KOMUNIKASI ANTARA l:f'lTNIS BATAK
DAN TIONGHOA DI KOMUNITAS GEREJA

Wulan Purnama Sari Jaya Putra
Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Tarumanagara
wulanps90@gmail.com

dasarkan jumlah etnis Batak daa Tionghoa merupakan etnis minoritas dibandingkan lainnya, tetapi kedua
s tersebut memiliki keunikkan, dimana kedua kelompok etnis tersebut mayoritas pemeluk agama Kristen, yang
jadikan kedua etnis tersebut saling berhubungan dan berinteraksi melalui organisasi gereja. Berdasarkan teoti
tukaran sosial, hubungan atau interaksi antara dua individu atau kelompok didasarkan pada pemikiran ekonomis
enai penghargaan dan biaya. Dimana orang akan bertahan dalam hubungan yang memiliki lebih banyak
ghargaan dan meninggalkan hubungan yang tmemiliki biaya lebih besar. Tetapi terkadang terdapat kasus dimana
ng bertahan dalam suatu hubungan yang merugikan dan meninggalkan hubungan yang lebih menguntungkan.

clitian sebelumnya mengenai pertukaran sosial dalam interaksi antara etnis Batak dan Tionghoa pada komunitas

di Jakarta menunjukkan faktor pertukaran sosial tidak memiliki pengaruh dalam menentukan interaksi antara
peneliti bermaksud mengadakan penelitian lebih lanjut untuk mencari tahu

ua etnis tersebut. Oleh karena itu,
si antara kedua etnis tersebut dalam komunitas gereja di Jakarta dan jenis

tor apa yang memperigaruhi interak
raksi apa yang berkembang diantara kedua etnis tersebut. Penelitian akan dilakukan dengan metode kualitatif,

dasarkan penelitian lanjutan ini diperoleh hasil bahwa faktor agama memiliki peranan dalam interaksi antara

ua etnis tersebut dan dikarenakan nilai dan ajaran agama ini kedua tenis memiliki bentuk interaksi asosiatif.

ta kunci: pertukaran sosial, komunitas gereja, Batak dan Tionghoa, agama.

!NDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah suku bangsa atau etnis yang terbanyak di dunia.
rdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh BPS pada tahun 2010 lalu didapat data mengenai total
seluruhan etnis di Indonesia, dimana etnis Jawa menempati peringkat pertama dengan jumlah 83,36

189




juta jiwa atau sebesar 41.71% dari total etnis yang ada di Indonesia. Urutannya diikuti oleh etnis Melayu
(6.94juta/3,45%), Madura (6.7Tjuta/3,37%), Batak (6.07juta/3,02%), Minangkabau (5.47juta/2,72%),
Betawi (5.04juta/2,51%), Bugis (5.01juta/2,49%), Banten (4.11juta/2,05%), Banjar (3.4%uta/1,74%),
Bali (3.02juta/1,51%), Sasak (2.61juta/1,3%), Makassat (1.98juta/0,90%), Cirebon (1.89juta/0,94%), dan
Tionghoa (1.73juta/0,86%) (Hasbullah, 2000). |

Berdasarkan data hasil survey yang dijelaskan diatas diketahui bahwa secara statistik etnis Tionghoa
dan Batak merupakan etnis minoritas. Etnis Tionghoa dan Batak juga ‘merupakan dua etnis minoritas
yang mayoritas anggotanya memeluk agama Nasrani atau Kristen (Suryadinata, Arifin, & Ananta, 2003).
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua etnis tersebut memiliki kesamaan berdasarkan
jumlah dan agama, dimana berdasarkan jumlah ‘etnis Batak dan Tionghoa merupakan etnis minoritas dan
berdasarkan agama kedua etnis tersebut mayoritas memeluk agama nasrani atau Kristen.

Kedekatan baik secara jumlah dan saluran agama menjadikan hubungan antara kedua etnis Batak dan
Tionghoa semakin berkembang. Berkembangnya hubungan ini menandakan komunikasi diantara kedua
etnis tersebut juga semakin berkembang West dan Turner (2006) mengemukakan bahwa suatu hubungan
dikonstruksikan melalui komunikasi dan penilaian setiap individu yang terlibat dalam hubungan tersebut
membentuk konsekuensi dan kepuasan dai hubungan itu. Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi
merupakan pusat dari suatu hubungan, dimana komunikasi yang efekdf ditandai dengan hubungan
interpersonal yang baik.

DeVito (2007) mengemukakan ada sejumlah model yang dapat digunakan untuk menganalisa
perkembangan suatu hubungan dalam komunikasi interpersonal, seperti teoti reduksi ketidakpastian,
teori atribusi, teori penetrasi sosial dan teori social exchange atau pertukaran sosial. Penelitian sebelumnya
yang dilakukan penelit dengan menggunakan teori pertukaran sosial untuk menganalisa komunikasi dan
hubungan interpersonal anatara etnis Tionghoa dan Batak dalam komunitas gereja di Jakarta, menunjukkan
bahwa bagi etnis Tionghoa dan Batak dalam komunitas gereja faktor pertukaran sosial (penghargaan dan
biaya) tidak memiliki pengaruh atau hanya memiliki pengaruh rendah dalam menentukan interaksi antara
kedua etnis tersebut, sehingga tidak terdapat interdependensi.

Pada penelitian ini dilakukan penelitian lanjutan untuk mencati tahu faktor selain faktor pertukaran sosial
yang berperan dalam interaksi antara kedua etnis tersebut. Dan pola interaksi seperti apa yang berkembang
diantara kedua etnis tersebut. Penelitian ini menjadi menarik karena kekhasan dalam penelitian ini tidak
terlepas dari adanya pengaruh unsur budaya dalam hal keetnisan dari subjek penelitian. Dimana setiap
ethis memiliki budaya yang berbeda-beda, yang nantinya juga mempengaruhi penilaian masing-masing etnis
dalam menjalin suatu hubungan dan berinteraksi dengan etnis lainnya. Perbedaan mendasar dari penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya dengan tema serupa adalah mengkaji faktor budaya dari kedua etnis yang
berbeda yang terhubung dan menjalin komunikasi dalam suatu komunitas gereja.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari faktor apa selain pertukaran sosial yang memiliki peran dalam
hubungan antara kedua etnis tersebut, dimana kedua etnis tersebut memiliki dua budaya yang berbeda yang
keduanya bertemu dan bercampur dalam suatu wadah komunitas agama Kristen, yaitu gereja. Penelitian ini
juga akan membahas tentang peranan nilai dan ajaran agama dalam interaks dan hubungan yang terjalin
diantara kedua etnis tersebut.

Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertukaran sosial oleh Thibaut dan Kelley (1959) dan teori
interaksi sosial oleh Gillin dan Gillin (1954). Selain itu, juga dibahas mengenai teori dasar dari agama, karena subjek
penelitian ini terkait dengan fungsi dan nilai agama. Teoti pertukaran sosial Thibaut dan Kelley dibangun atas dasar
beberapa asumsi mengenai sifat dasar manusia dan sifat dasar hubungan. Karena teori pertukaran sosial didasarkan
pada metafora pertukaran ekonomis, banyak dari asumsi ini berangkat dari pemik.iraﬁ bahwa manusia memandang
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menurut Creswell (2008), seperti yang dikutip oleh Raco (2010) adalah suatu pendekatan atau penelusuran untuk

R e, R

Berdasarkan fungsi-fungsi yang telah dijelaskan diatas, maka agama menjadikan masyarakat terklasifikasi
berdasarkan identitas agama. Martin & Nakayama (2007) menjelaskan identitas agama sebagai sebuah rasa memiliki
kepada sebuah kelompok agama tertentu. Tdentiras agama ini sendiri merupakan hal yang lebih rumit dari definisi
diatas, betbeda dengan identitas etnis atau £as yang dapat dibedakan secara fisik. Identitas agama melebihi kelompok
etnis atau ras tertentu, dimana perbedaan agama seringkali ditandai melalui praktek agama dan cara berpakaian.

METODOLOGI
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Definisi penelitian kualitatif

mengeksplorasi dan memahami suatu gejela sentral. Untuk memahami gejala sentral tersebut peneliti mewawancarai
perserta penelitian atau partisipan dengan mengajukan pertanyaan umuim dan agak luas. Informasi yang disampaikan
kemudian dikumpulkan. Informas tersebut biasanya berupa kata atau teks. Data yang berupa kata atau teks tersebut
kemudian dianilisis. Hasil analisis itu dapat berupa penggambaran atau deskripsi atau dapat pula dalam bentuk
tema-tema, Dari data-data itu peneliti membuat interpretasi untuk menangkap arti terdalam. Sesudahnya peneliti
membuat perenungan pribadi (self-reflection) dan menjabarkannya dengan penelitian-penelitian ilmuwan lain yang
dibuat sebelumnya. .

Kemudian ‘penelitian ini juga menggunakan paradigma Lonstruktifis. Denzin dan Lincoln (1994) menuliskan
bahwa paradigma konstruktifis bertujuan untuk memahami atau merckonstruksi sesuatu. Berdasarkan pemahaman
ini, dalam penelitian ini paradigma konstruktivis dipilih karena tujuan dalam penelitian ini adalah untuk memahami
faktor yang berperan dalam interaksi antara etnis Batak dan Tionghoa dalam komunitas gereja, serta bagaimana

bentuk interaksi diantara kedua etnis tersebut.

Teknik pengumpulan data melalui wawancata mendalam, observasi, dan studi literatur. Teknik pemilihan
partisipan dipilih dengan menggunakan teknik srowball. Henning, et al (2011) menjelaskan bahwa teknik penarikan
partisipan dengan cara snowball merupakan sebuah metode penarikan partisipan yang sangat sesuai untuk partisipant
dengan spesifikasi yang sangat unik atau langka, yang sulit untuk diidentifikasikan dengan metode penarikan partisipan
lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling dimana peneliti mendapatkan referensi
tempat penarikan sampel dari salah satu anggota gereja di Jakarta yang mereferensikan gerejanya karena banyak
anggota jemaat digereja tersebut merupakan etnis Batak dan Tionghoa.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil observasi, studi literatur, dan hasil wawancara dengan narasumbet.
Narasumber dalam penelitian ini terdapat dua orang. Narasumber pertama bernama Kezia Natasha berjenis kelamin
perempuan, beretnis Batak, dan berjemeat di GBI Betlehem. Sedangkan narasumber kedua bernama Aileen Handisi
berjenis kelamin perempuan, beretnis Tionghoa, dan berjemaat di GBI Dan Mogot. Kedua narasumber tersebut
berasal dari latar belakang yang sangat bertolak belakang, berbeda etnis dan kebudayaan serta pola asuh dalam
keluarga.

Hasil wawancara dengan narasumber pertama menunjukkan bahwa narasumber pertama tumbuh dan besar dalam
keluarga yang memeluk agama Kristen Protestan, dimana kedua orang tuanya merupakan pendeta yang menjadikan
narasumber sangat akrab dan dekat dengan nilai-nilai dan ajaran dati agama Kristen. Sedangkan narasumber kedua
berasal dari keluarga Tionghoayang sifat eksklusivitasnya masih sangat terasa, dan ditambah lagi mayoritas keluarganya
beragam Budha, tetapi tidak terdapat larangan sama sekali dari pihak keluarga untuk mengubah agama. Eksklusivitas
terlihat dalam hal menjalin hubungan dengan orang lain, terutama dalam hal memilih pasangan. Sedangkan untuk hal
menganut agama diserahkan kepada setiap individu tmasing-masing dan diberikan kebebasan sepenuhnya




Berdasarkan wawancara dengan kedua narasumber tersebut, peneliti mendapatkan bahwa baik etnis Batak
maupun Tionghoa, ketika keduanya memutuskan untuk menganut agama Kristen Protestan identitasnya keetnisannya
tidak lagi penting. Identitas agama menjadi hal yang lebih utama dalam kehidupan kedua etnis tersebut, termasuk
didalamnya adalah dalam menjalin hubungan dan berinteraksi dengan etnis lainnya. Wawancara dengan kedua
narasumber menunjukkan bahwa dengan menjadi seorang Kristen, dirinya diharuskan untuk mengikuti ajaran dan
nilai agama yang terdapat dalam kitab suci Alkitab. Baik etnis Tionghoa maupuan Batak percaya bila dirinya menjadi
seorang Kristen yang taat, maka pintu Surga akan terbuka.

Ajaran agama mengharuskan setiap umat Kristen, untuk selalu menolong sesama tanpa melihat unfung dan
rugi, dan tanpa mengharapkan imbalan. Bagi umat Kristen dalam menjalin suatu hubungan harus memberikan yang
terbaik. Hal ini ditegaskan dengan hasil wawancara dengan narasumber. Betikut adalah kutipannya: 2

“Apalagi sejak jadi orang Kristen aku juga belajar dalam berteman, dalam berhubungan dengan orang lain harus
memberikan yang terbaik, bahkan kepada orang yang jahat sama kita. Seperti ditulis dalam Alkitab, Matius 5:39,
janganlah kamu melawan orang yang berbuat jahat padamu, melainkan siapapun yang mel"lampar' pipi kananmu
berikan juga pipi kirimu”. '

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam ajaran agama Kristen, seperti yang tertulis
dalam Alkitab Matius 5:39, seorang Kristen diwajibkan untuk berbuat baik bahkan kepada orang yang jahat pada
dirinya.

Ajaran dan nilai agama inilah yang dijadikan prinsip bagi etnis Batak dan Tionghoa dalam komunitas gereja
_dalam menjalin hubungan atau berinteraksi dengan orang lain. Prinsip pertukaran ekonomi dalam teori pertukaran
sosial tidak lagi betlaku, karena terdapat faktor ajaran dan nilai agama Kristen yang memiliki peranan lebih dalam
menentukan petilaku kedua etnis pada saat saling berinteraksi. Hal ini menjawab pertanyaan penelitian pertama
mengani faktor yang memiliki peranan dalam interaksi diantara kedua etnis, yaitu faktor nilai dan ajaran agama.

Pada bagian sebelumnya ditulis bahwa menurut Gavin Flood (2012), agame terdapat di dalam kebudayaan, di
dalam sistem sosial tertentu, struktur kekerabatan, cara berbicara, cara berperilaku, ingatan-ingatan budaya dan seni,
dil. Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa agama memasuki dan memiliki peranan besar dalam kebudayaan dua
etnis yang sangat berbeda. Agama menjadi bagian dalam kebudayaan etnis Batak dan Tionghoa dalam komunitas
gereja, hingga pada tahapan cara berperilaku dan berinteraksi kedua etnis tersebut. Fungsi edukasi dan penyelamatan
(Hendropuspito, 2012) juga tampak dalam penelitian ini, dimana agama mengajarkan untuk selalu berbuat baik
bahkan kepada orang jahat, dan dengan mengikuti ajaran agama maka umat yang percaya dan taat akan memperoleh
keselamatan atau dengan kata lain masuk ke dalam Surga.

. Padapenelitian sebelumnya, diperoleh hasil bahwa pertukaran sosial tidak memiliki pengatuh dalam interaksiantara
etnis Batak dan Tionghoa pada komunitas gereja. Teori pertukaran sosial djbang'{m atas dasar metafora pertukaran
ekonomis, dimana orang bertahan dalam hubungan yang menguntungkan dan meninggalkan hubungan yang tidak
menguntungkan. Tetapi terkadang orang beftahan dalam hubungan yang tidak menguntungkan dan meninggalkan
hubungan yang menguntungkan. Hal ini berdasarkan teori pertukaran sosial Thibaut dan Kelley dijelaskan dalam
konsep level perbandingan dan level perbandingan alternadf. Ickes & Duck (2000) menjelaskan bahwa kedua standar
ini mengukur perbedaan aspek dari kehidupan interpersonal, dimana level perbandingan merujuk pada kualitas dari
hasil hubungan yang diharapkan oleh individu. Sedangkan level perbandingan alternatif merujuk pada tingkatan
terendah atas hasil yang individu terima bila dibandingkan dengan hasil yang dapat dinikmati dari hubungan lain.

Konsep level perbandingan alternatif dalam penelitian ini terlihat dari hubungan kedua etnis yang tetap bertahan
dalam suatu hubungan walaupun hubungan tersebut belum tentu menguntungkan bagi ditinya. Hal ini menjadikan
faktor pertukaran sosial tidak berpengaruh diantara kedua etnis tersebut, karena pertukaran yang tetjadi bukan antara
etnis Batak dan Tionghoa tetapi antara kedua etnis tersebut dengan Tuhan yang dipercayai dalam agama Kristen
yang dianut kedua etnis tersebut. Kedua etnis bersedia bertahan dalam hubungan yang tidak menguntungkan karena
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keuntungan akan didapatkan nanti dalam bentuk keselamatan yang telah dijanjikan bagi umat Kristen yang taat pada

ajaran agama.

Teori interaksi sosial oleh Gillin dan Gillin (1954) menjelaskan bahwa ada dua bentuk interaksi sosial, pertama
interaksi yang dibentuk oleh proses asosiatif (kerjasama, akomodasi, dan asimilasi), kedua interaksi yang dibentuk
oleh faktor disosiatif (persaingan, kontravensi dan konflik). Kemudian dalam penelitian ini sendiri, pola interaksi
yang betkembang adalah pola interaksi asosiatif. Hal ini didapatkan dari hasil observasi peneliti ketika terjun ke
lapangan. Ketjasama terlihat jelas antara etnis Batak dan Tionghoa dalam komunitas gereja. Kedua etnis tersebut
saling membantu dan menolong dalam semua kegiatan dalam geteja, seperti perayaan Natal, kegiatan bakti sosial
gereja, dan juga acara komsel yang rutin diadakan tiap minggu. Proses asimilasi terlihat dalam cara berbicara kedua
etnis tersebut dalam komunitas gereja, dimana etnis Tionghoa mempelajari gaya betbicara dan bahasa etnis Batak
dan demikian juga sebaliknya.

Adanya faktor nilai dan ajaran agama Kristen menjadikan etnis Batak dan Tionghoa menghindari pola-pola
interaksi disosiatif. Bagi kedua etnis tersebut, dalam agama Kristen diajarkan untuk selalu membantu sesama dan
saling mengasihi serta tidak menginginkan milik orang lain, sehingga persaingan dan konflik akan menjadikan dirinya

tidak sesuai dengan ajaran agama.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan sebagai penelitian lanjutan dengan tema serupa, yang karenanya pada penclitian tambahan
ini terdapat dua rumusan masalah yang dicari jawabannya. Pertama adalah mencari tahu faktor selain pertukaran
sosial yang memiliki peran dalam interaksi antara etnis Batak dan Tionghoa dalam komunitas gereja. Kedua adalah
menggali pola interaksi yang terdapat diantara kedua etnis tersebut. o

Kemudian berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa faktor nilai dan ajaran agama memiliki peranan yang penting
dalam interaksi antara etnis Batak dan Tionghoa dalam komunitas gereja. Kedua etnis dalam menjalin hubungan
dan berinteraksi denga orang lain menjadikan ajaran agama sebagai pedoman dan prinsip dasar, sehingga walaupun
secara teori pertukaran sosial lebih besar biaya daripada penghargaan, tetapi tetap bertahan dalam hubungan tersebut.
Alasan bertahannya adalah bagi kedua etnis tersebut yang sudah menjadi pemeluk agama Kristen, dirinya percaya
akan mendapatkan keselamatan yang telah dijanjikan bila menjadi seornag Kiristen yang taat. Proses pertukaran yang
terjadi bukan antara etnis Batak dan Tionghoa, tetapi antara kedua etnis tersebut dengan Tuhan yang diyakini dalam
agama Kristen.

Kesimpulan berikutnya adalah bahwa pola interaksi yang berkembang diantara kedua etnis tersebut adalah
pola interaksi asosiatif. Pola interaksi ini terlihat dari hubungan ketjasama yang terjadi dalam setiap kegiatan gereja,
seperti acara Natal, acara bakti sosial, dan acara komsel yang diadakan setiap minggunya. Kemudian juga tetlihat dari
asimilasi antara kedua etnis tersebut, dimana etnis Tionghoa belajar gaya berbicara dan bahasa etnis Batak dan juga
sebaliknya. Walaupun potensi untuk persaingan antar kedua etnis tetap ada, tetapi hal tersebut dapat diredam dengan
adanya prinsip nilai dan ajaran agama Kristen yang dijunjung oleh kedua etnis tersebut.
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